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 Lampiran 1: Pedoman Observasi 
 

 
Tempat  Tujuan  Aktivitas 

Observasi 

Informan Alat  

Desa Nanti Agung 

Kecamatan 

Semidang Alas 

Kabupaten Seluma ( 

Rumah remaja, 

Lingkungan sekitar 

rumah, tempat 

berkumpul remaja, 

kegiatan masyrakat, 

Rumah toko 

masyarakat dan 

Lingkungan 

keluarga saat 

kegiatan 

bermasyarakat). 

1. 

Mengetahui 

perilaku 

sopan santun 

remaja dalam 

lingkungan 

keluarga 

Cara berbicara 

remaja kepada 

orang tua, 

sikap saat 

diberi nasihat, 

kepatuhan 

terhadap 

aturan 

keluarga 

Remaja, 

orang tua 

Kamera 

dan alat 

tulis 

  

2. 

Mengamati 

interaksi 

sosial remaja 

dengan 

masyarakat 

sekitar 

 

Cara menyapa 

warga, sikap 

terhadap orang 

yang lebih tua, 

penggunaan 

bahasa saat 

berinteraksi 

 

 

Remaja, 

masyarakat 

 
 
Kamera 

dan alat 

tulis 

 3. 

Mengetahui 

perilaku 

sosial remaja 

saat bersama 

teman sebaya 

Cara 

berbicara, 

sikap saling 

menghargai, 

perilaku sopan 

dalam 

kelompok 

Remaja Kamera 

dan alat 

tulis 

 4. 

Mengamati 

penerapan 

nilai sopan 

santun dalam 

kegiatan 

sosial 

Partisipasi 

remaja, sikap 

kerja sama, 

kepatuhan 

terhadap 

aturan sosial 

Remaja, 

tokoh 

masyarakat 

Kamera 

dan alat 

tulis 

 5. 

Mengetahui 

pandangan 

Sikap remaja 

saat 

berinteraksi 

Tokoh 

masyarakat 

Kamera 

dan alat 

tulis 



 

 
 

dan 

pengamatan 

tokoh 

masyarakat 

terhadap 

perilaku 

remaja 

dengan tokoh 

masyarakat 

 6. 

Mengamati 

peran orang 

tua dalam 

membentuk 

sopan santun 

Keteladanan 

orang tua, cara 

menegur dan 

membimbing 

remaja 

Orang tua, 

remaja 

Kamera 

dan alat 

tulis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 2 : Pedoman Wawancara  

 
N

o 

Variabel Indikator Sub 

Indikator 

Pertanyaan 

Wawancara 

Informa

n 

1.  Bagaimana 

pendidikan 

keluarga 

mengembang

kan perilaku 

beretika  

sosial remaja 

di Desa Nanti 

Agung 

Kecamatan 

Semidang 

Alas? 

Keteladanan 

Orang Tua  

Untuk 

mengetahui 

sikap orang 

tua terhadap 

anak ( sikap 

menghormat

i, sabar, dan 

tidak 

menggunaka

n kekerasan 

verbal). 

1. 

Bagaimana 
Bapak/Ibu 
memberikan 
contoh 
perilaku 
yang baik 
kepada 
anak? 
2. Apakah 

orang tua  

anda selalu 

menjaga tutur 

kata saat 

berbicara 

kepada anak? 

Orang 

tua dan 

Remaja  

  Penanaman 

nilai Agama  

Menfokuska

n pada 

penyampaia

n nilai 

agama orang 

tua kepada 

anak . 

1.Bagaimana 

cara anda 

menanamkan 

nilai agama 

yang 

berkaitan 

dengan sopan 

santun? 

2.apakah 

dalam 

keluarga anda 

di ajarkarkan 

pentingnya 

menghormati 

orang tua 

menurut 

ajaran agama 

?. 

Orang 

tua 

Remaja  

  Pembiasaan 

prilaku 

sopan  

Memfokuska

n pada cara 

orang tua 

membiasaka

n anak 

berprilaku 

1.kebiasaan 

apa saja yang 

anda terapkan 

untuk 

membentuk 

sikap sopan 

Orang 

tua dan 

remja  



 

 
 

sopan santun santun ?  

2.Apakah 

anda  di 

biaskan 

mengucapkan 

salam 

terimakasi 

dan meminta 

maaf? 

    Komunikasi 

dan Nasihat  
Memfokusk

an  pada 

cara 

menegur 

dan 

membimbin

g . 

1.Bagaimana 

anda menegur 

anak jika 

bersikap 

kurang sopan 

? 

2. Apakah 

Orang tua 

anda 

memberikan 

nasihat secara 

rutin tentang 

pergaulan dan 

sopan santun? 

Orang 

tua dan 

Remaja  

2.  Apa saja 

kendala dalam 

mengembang

kan  perilaku 

sosial beretika  

pada remaja 

di Desa Nanti 

Agung 

Kecamatan 

Semidang 

Alas 

Kabupaten 

Seluma? 

Aturan 

keluarga   

Fokus pada 

penerapan 

aturan  dan 

kendala 

keluarga  

1.Apakah ada 

aturan 

khussus 

terkait sopan 

santun di 

rumah ? 

2.Sanksi apa 

yang anda  

berikan jika 

remaja 

melanggar 

aturan ? 

Orang 

tua dan 

toko 

masyrak

at  

  Pengguna

an  media 

sosial 

Fokus pada 

kontrol 

pergaulan 

dan media  

1.Bagaimana 

cara anda 

orang  tua 

mengawasi 

pergaulan 

remaja  ? 

2.Apakah 

orang tua 

anda 

Orang 

tua dan 

remaja  



 

 
 

mengontrol 

penggunaan 

media sosial ? 

 

 

  Pengararu

h 

lingkunga

n  

Lingkuan 

pertemanan  
1. 

lingkungan 

pergaulan 

memengaru

hi perilaku 

anak? 

2. Apakah 

teman 

sebaya 

memengaru

hi perilaku 

kamu? 

Orang 

tua dan 

remaja 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 3 : Catatan Lapangan Hasil Observasi  

No Tempat Pristiwa yang 

diamati 

Hasil observasi 

1.  Lapangan Desa  Interaksi remaja 

dengan teman 

sebaya 

Remaja berkumpul dan 

bermain, sebagian 

berbicara dengan nada 

keras dan kurang 

memperhatikan sopan 

santun 

2.  Jalan Desa Interaksi remaja 

dengan orang 

dewasa 

Sebagian remaja 

menyapa orang tua, 

namun ada juga yang 

tidak menyapa saat 

berpapasan 

3.  Rumah warga Interaksi orang tua 

dan anak 

Orang tua menegur 

anak agar berbicara 

sopan, dan anak 

mengikuti arahan 

tersebut 

4.  Lingkungan 

rumah 

Aktivitas remaja Remaja lebih fokus 

bermain handphone 

dibandingkan 

berinteraksi dengan 

lingkungan sekitar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 4 : Catatan Lapangan Hasil Wawancara 

 
No Pertanyaan Hasil Wawancara 

 

1.  1. Bagaimana anda 

memberikan contoh 

perilaku sopan santun 

kepada anak dalam 

kehidupan sehari-hari 

di lingkungan 

keluarga? 

 

Hasil wawancara dengan Ibuk Zeten :“Sebagai 

orang tua tentunya saya selalu Memberikan 

contoh sikap Sopan Santun  kepada anak di 

rumah. Di rumah kami sebenarnya tidak banyak 

aturan tertulis, tapi sopan santun diajarkan lewat 

kebiasaan sehari-hari. Saya selalu menyuruh 

anak untuk menyapa tetangga kalau bertemu di 

jalan, membantu orang tua kalau ada pekerjaan 

rumah, dan tidak Melawan orang tua. Kalau ada 

tamu datang, saya biasanya memanggil anak 

keluar dari kamar supaya dia belajar menyapa 

dan tidak hanya diam bermain HP. Bagi saya, 

sopan santun itu bukan hanya di dalam rumah, 

tapi juga bagaimana anak bersikap kepada orang 

lain di lingkungan sekitar (Wawancara dengan 

ibuk Zeten 13 Februari 13.46 wib 2026). 

Hasil wawancara dengan Ibuk Nihar:Bentuk 

keteladanan yang saya lakukan Sebagai orang 

tua, tentu saya memberikan contoh kepada anak 

untuk melaksanakan sholat berjamaah. Biasanya 

saya mengajak anak sholat bersama di rumah 

atau ke masjid, terutama pada waktu Magrib dan 

Isya. Saya juga berusaha menunjukkan bahwa 

sholat berjamaah itu penting, bukan hanya 

dengan menyuruh, tetapi dengan ikut 

melaksanakannya (Wawancara dengan ibuk 

Niharti 14 Februari 16.35 wib 2026). 

Hasilwawancara dengan bapak bastari: Iya, anak 

mulai mengikuti teladan yang saya berikan, 

seperti berbicara sopan, menghormati orang tua, 

membantu di rumah, dan melaksanakan sholat 

berjamaah, walaupun kadang masih perlu 

diingatkan (Wawancara dengan Bapak Bastari 

15 Februari 09.53 Wib 2026). 

 

 

 

2.  Apakah orang tua  

anda selalu menjaga 

tutur kata saat 

berbicara kepada 

Hasil wawancara dengan Zepron ―Ya kak , 

orang tua saya selalu mengajarkan untuk 

bersikap sopan kepada orang yang lebih tua. 

Sejak kecil saya sudah diajarkan untuk 



 

 
 

anak? menghormati orang tua, keluarga, maupun orang 

lain di sekitar rumah. Orang tua juga sering 

mengingatkan saya  supaya sholat berjamaah ke  

masjid (Wawancara dengan Zebron 13 Februari 

13.48 Wib 2026). 

Hasil wawancara dengan Estin:Iya, orang tua 

saya biasanya menjaga tutur kata saat berbicara 

dengan saya. Mereka berbicara dengan sopan 

dan tidak kasar, walaupun kadang kalau marah 

suaranya jadi lebih keras ( Wawancara  Estin 14 

Februari jam 11.40 wib 2026). 

 

 

 

3. Bagaimana cara anda 

menanamkan nilai 

agama yang berkaitan 

dengan sopan santun? 

Hasil wawancara dengan ibuk Linda: “Sebagai 

orang tua saya biasanya menanamkan nilai 

agama kepada anak dengan cara menasihati dan 

mengingatkan dalam kehidupan sehari-hari. Di 

rumah saya sering mengatakan kepada anak 

bahwa dalam agama kita diajarkan untuk 

menghormati orang yang lebih tua, berbicara 

dengan sopan, dan tidak berkata kasar kepada 

siapa pun. Misalnya kalau ada orang yang lebih 

tua datang ke rumah, saya mengingatkan anak 

supaya menyapa dan bersikap sopan ( 

Wawancara dengan Ibuk Linda 13 Februari 

14.03 Wib 2026). 

Hasil wawancara dengan ibuk wati: Sebagai 

orang tua saya menanamkan nilai agama dengan 

cara menyuruh anak belajar ilmu agama dan 

menyuruh anak mengajih ke masjid dan 

alhamdulila anak saya nurut dia mau belajar. 

Tapi ada juga anak saya satu lagi yang cowok 

yang itu susah sekali di bilangin dia selalu 

membantah kadang suka nggak nurut ( 

Wawancara dengan Ibuk Wati 15 Februari jam 

10.05 Wib 2026). 

 

4. Apakah dalam 

keluarga anda di 

ajarkarkan pentingnya 

menghormati orang 

tua menurut ajaran 

agama ?. 

Hasil wawancara dengan (Ali) mengatakan : 

Iya, dalam keluarga saya diajarkan pentingnya 

menghormati orang tua sesuai ajaran agama. 

Kami diajarkan untuk berbicara sopan, patuh, 

dan tidak membantah orang tua.(wawancara 

dengan Ali 15 Februari jam 16.30 wib 2026).  

Hasil wawancara dengan David:“Iya, di dalam 



 

 
 

keluarga saya diajarkan pentingnya menghormati 

orang tua sesuai dengan ajaran agama. Sejak 

kecil orang tua saya sering mengingatkan bahwa 

sebagai anak kita harus berbakti kepada orang 

tua, berbicara dengan sopan, dan tidak 

membantah dengan kata-kata yang kasar. Kalau 

saya berbicara dengan nada tinggi atau 

menjawab orang tua dengan kurang baik, 

biasanya mereka langsung menegur dan 

mengingatkan bahwa dalam agama kita 

diajarkan untuk menghormati orang 

tua.’’(Wawancara dengan David 15 Februari 

jam 10.15 Wib 2026). 

 

5.  kebiasaan apa saja 

yang anda terapkan 

untuk membentuk 

sikap sopan santun ? 

Hasil wawancara dengan Ibuk Nihar:“Sebagai 

orang tua, kami membentuk sikap sopan santun 

anak melalui kebiasaan sehari-hari di rumah. 

Anak dibiasakan berbicara dengan bahasa yang 

baik kepada orang tua dan orang yang lebih tua, 

tidak menjawab dengan nada tinggi saat 

dinasihati, serta mendengarkan ketika orang tua 

berbicara. Namun, terkadang anak masih harus 

diingatkan terlebih dahulu untuk meminta maaf 

atau bersikap sopan. Dibandingkan zaman dulu, 

menurut kami perilaku sopan santun anak 

sekarang memang agak berkurang, misalnya 

ketika ingin keluar rumah dulu harus izin dan 

jika tidak diizinkan mereka tidak pergi, 

sedangkan sekarang kadang sudah dilarang 

tetapi tetap membantah.” ( Wawancara dengan 

Ibuk Nihar 14 Februari 16.35 Wib 2026). 

 

6 .  Apakah anda  di 

biaskan mengucapkan 

salam terimakasi dan 

meminta maaf? 

Hasil wawancara dengan feli: “Kalau untuk 

mengucapkan salam, terima kasih, dan meminta 

maaf sebenarnya di rumah tidak selalu 

dibiasakan secara khusus kak. Orang tua saya 

kadang orang tua sibuk juga kak, pagi- pagi 

sudah berangkat ke kebun dan pulang nya sore. 

memang pernah mengajarkan hal-hal seperti itu 

sejak kecil, tetapi sekarang ketika sudah remaja 

kadang saya juga tidak selalu melakukannya. 

Misalnya kalau masuk rumah atau pergi keluar, 

kadang saya lupa mengucapkan salam karena 

sedang terburu-buru atau sedang sibuk bermain 

HP ( Wawancara dengan Feli 14 februari Jam 



 

 
 

17.00 Wib 2026). 

 

7.  Bagaimana anda 

menegur anak jika 

bersikap kurang sopan 

? 

Hasil wawancara dengan Ibuk Wati: Sebagai 

orang, cara menegur anak ketika bersikap kurang 

sopan biasanya kami sebagai orang tua 

menasehati dan mamperingati  anak terlebih 

dahulu agar tidak bersikap seperti itu lagi. Jika 

dia masih melanggar dan membantah saya 

biasanya sebagai orang tua langsung 

memberikan hukuman kepada anak misalnya duit 

jajan di tahan dan tidak kami suruh keluar rumah 

kecuali sekolah dan hal-hal penting aja 

(Wawancara Ibuk Wati 15 Februari jam 12.00 

Wib 2026).  

Hasil wawancara dengan ibuk Purnama: Saya 

menegur dengan cara yang baik dan tidak kasar, 

biasanya dengan menasihati secara pelan dan 

mengingatkan agar bersikap sopan serta 

menghormati orang lain (wawancara Ibuk 

Purnama 18 Februari jam 15.30 Wib 2026). 

 

8.  Apakah Orang tua 

anda memberikan 

nasihat secara rutin 

tentang pergaulan dan 

sopan santun? 

Hasil wawancara dengan Eliya:Ya kak, Orang tua 

memang sering memberikan nasihat kalau saya 

bersikap kurang sopan dalam lingkungan 

Pertemanan, tapi tidak selalu kadang orang tua 

saya juga sibuk kerja apa lagi ayah saya kerja di 

kota, jadi yang di rumah cuman  ibu, saya dan 

adik saya kak. Biasa ibu yang memberikan 

nasehat  kepada  kami kalau kami berprilaku 

kurang sopan (Wawancara dengan Eliya 15 

Februari am  11.20 Wib 2026).  

Hasil wawancara dengan syifa: Iya, orang tua 

saya sering memberikan nasihat tentang 

pergaulan dan sopan santun, biasanya saat 

berkumpul di rumah atau ketika ada kejadian 

tertentu. Nasihat itu disampaikan dengan bahasa 

yang sederhana sehingga mudah dipahami dan 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari( 

Wawancara dengan syifa 13 Februari Jam 14.04 

wib 2026). 

9. Apakah ada aturan 

khussus terkait sopan 

santun di rumah ? 

Hasil Wawancara denagan Bapak Bastari: Ya, 

dalam keluarga kami  biasanya memberikan 

aturan khusus terkait sopan santun. Aturan 

tersebut dibuat agar anak terbiasa berperilaku 

baik dalam kehidupan sehari-hari, baik di 



 

 
 

lingkungan keluarga maupun di masyarakat agar 

mereka tidak kurang ajar kepada kedua orang 

tua, teman, orang yang lebih tua dan kepada 

guru mereka di sekolah. Adapunt aturan yang  

kami terapkan antara lain seperti berbicara 

dengan bahasa yang sopan kepada orang tua dan 

orang yang lebih tua, mengucapkan salam ketika 

masuk atau keluar rumah, meminta izin ketika 

ingin pergi, serta menghormati orang tua dan 

tamu yang datang ke rumah. Jika mereka 

melanggar kami memberikan hukuman khusus 

kepada anak.( Wawancara dengan Bapak Bastari 

15 Februari 09.53 Wib 2026). 

Hasil wawancara dengan Bapak Nahnul: Sanksi 

yang biasa saya berikan kepada remaja yang 

tidak berprilaku sopan, biasya kami sebagai toko 

masyrakat hanya  memberikan teguran kepada 

remaja yang melanggar aturan dan untuk 

hukuman sendiri kami kembalikan lagi kepada 

keluraga anak yang melanggar tersebut. 

(Wawancara dengan Bapak Nahnul 14 Februari 

10.30 Wib 2026).  

 

10. Sanksi apa yang anda  

berikan jika remaja 

melanggar aturan ? 

Hasil wawancara dengan Bapak Nahnul: Sanksi 

yang biasa saya berikan kepada remaja yang 

tidak berprilaku sopan, biasya kami sebagai toko 

masyrakat hanya  memberikan teguran kepada 

remaja yang melanggar aturan dan untuk 

hukuman sendiri kami kembalikan lagi kepada 

keluraga anak yang melanggar tersebut. 

(Wawancara dengan Bapak Nahnul 14 Februari 

10.30 Wib 2026).  

 

11. Bagaimana cara anda 

orang  tua mengawasi 

pergaulan remaja  ? 

Hasil wawancara dengan Bapak Mahudi: 

“Sebagai tokoh masyarakat di desa, menurut 

saya cara orang tua mengawasi pergaulan 

remaja biasanya dilakukan dengan 

memperhatikan aktivitas anak sehari-hari. Orang 

tua perlu mengetahui dengan siapa anak mereka 

bergaul, ke mana mereka pergi, dan apa saja 

kegiatan yang mereka lakukan di luar rumah. 

Dengan begitu orang tua dapat memastikan 

bahwa anak bergaul dengan teman-teman yang 

baik dan tidak terlibat dalam hal-hal yang 

negative”. (Wawancara dengan Bapak Nahnul 16 



 

 
 

Februari 10.30 Wib 2026). 

Hasil wawancara dengan Ibuk Purnama: Sebagai 

orang tua, biasanya kami mengawasi pergaulan 

anak dengan cara memperhatikan kegiatan 

mereka sehari-hari. Kami sering menanyakan 

anak pergi ke mana, dengan siapa mereka 

bermain, dan jam berapa mereka pulang. Dengan 

begitu kami bisa tahu bagaimana pergaulan anak 

di luar rumah. Selain itu, kami juga sering 

mengingatkan anak supaya memilih teman yang 

baik dan tidak ikut-ikutan melakukan hal yang 

kurang baik. Kalau anak ingin keluar rumah, 

biasanya kami minta mereka untuk izin dulu dan 

memberi tahu mau pergi ke mana. Dengan cara 

seperti itu kami sebagai orang tua tetap bisa 

memantau pergaulan anak walaupun mereka 

banyak beraktivitas di luar rumah (wawancara 

Ibuk Purnama 18 Februari jam 15.30 Wib 2026). 

  

 

12. Apakah orang tua 

anda mengontrol 

penggunaan media 

sosial ? 

Hasil wawancara dengan Ali : Ya kak , orang tua 

saya biasanya tetap mengontrol penggunaan 

media sosial saya. Mereka sering mengingatkan 

agar saya tidak terlalu lama bermain media 

sosial dan tetap membagi waktu dengan kegiatan 

lain seperti belajar atau membantu pekerjaan di 

rumah. Selain itu, orang tua juga menasihati saya 

agar menggunakan media sosial dengan baik dan 

tidak memposting hal-hal yang kurang pantas. 

Namun, pengawasan tersebut tidak selalu 

dilakukan secara langsung karena orang tua juga 

memiliki kesibukan. .(wawancara dengan Ali 15 

Februari jam 16.30 wib 2026). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 5 : Dokumen Pendukung ( Foto dan Dokumen). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar  5: Penyerahan surat izin penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6 : wawancara dengan seketaris Desa Ibuk Ira 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7 : wawancara dengan orang tua Ibu Purnama  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8 : wawancara dengan orang tua Ibu Zeten 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9 : Wawancara dengan Toko masyarakat Bapak 

Nahlul 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 10 : Wawancara dengan Toko masyarakat Bapak 

Mahudi 
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Gambar 11: wawancara dengan Remaja Ali 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 12 : Wawancara dengan Remaja Eliya 

  



 

 
 

Lampiran 6 Hasil Analisis Data: 

 
No  Variabel Pembahasan 

1. Pendidikan 

keluarga 

dalam 

membentuk 

perilaku 

sosial remaja 

Berdasarkan hasil penelitian di Desa Nanti Agung, 

pendidikan keluarga terbukti memiliki peranan yang 

sangat penting dalam membentuk perilaku sosial 

sopan santun remaja. Hal ini ditunjukkan melalui 

berbagai upaya yang dilakukan orang tua, seperti 

pembiasaan sikap sopan dalam kehidupan sehari-hari, 

misalnya mengucapkan salam, menggunakan bahasa 

yang santun, serta menghormati orang yang lebih tua. 

Selain itu, keteladanan orang tua menjadi faktor yang 

sangat berpengaruh, karena remaja cenderung meniru 

sikap dan perilaku yang mereka amati langsung 

dalam lingkungan keluarga. Orang tua juga secara 

rutin memberikan nasihat mengenai pentingnya 

menjaga sopan santun dalam pergaulan, baik di 

lingkungan keluarga maupun masyarakat. 

Pengawasan terhadap aktivitas dan pergaulan remaja, 

termasuk dalam penggunaan media sosial, turut 

dilakukan sebagai bentuk kontrol agar remaja tidak 

terpengaruh perilaku negatif. Di samping itu, 

pemberian teguran atau sanksi ketika anak 

melakukan pelanggaran juga menjadi bagian dari 

proses pendidikan yang bertujuan untuk membentuk 

kedisiplinan dan tanggung jawab. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

pendidikan keluarga melalui pembiasaan, 

keteladanan, nasihat, pengawasan, serta pemberian 

sanksi memiliki peran besar dalam membentuk 

perilaku sosial remaja yang sopan dan sesuai dengan 

norma yang berlaku di masyarakat. 

 

2.  Kendala 

dalam 

pendidikan 

keluarga 

dalam 

membentuk 

perilaku 

sosial remaja 

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa 

terdapat beberapa hambatan yang dihadapi orang tua 

dalam melaksanakan pendidikan keluarga. Salah satu 

kendala utama adalah kesibukan orang tua dalam 

bekerja, sehingga waktu untuk berinteraksi dan 

membimbing anak menjadi terbatas. Kondisi ini 

mengakibatkan kurangnya pengawasan serta 

komunikasi antara orang tua dan remaja. 

Selain itu, pengaruh media sosial juga menjadi 

tantangan yang cukup besar, karena remaja lebih 

banyak menghabiskan waktu di dunia digital 

dibandingkan berinteraksi langsung dengan keluarga 



 

 
 

maupun masyarakat. Lingkungan pergaulan teman 

sebaya turut memberikan pengaruh terhadap perilaku 

remaja, terutama jika berada dalam lingkungan yang 

kurang mendukung nilai-nilai sopan santun. Kendala 

lainnya adalah kurangnya konsistensi orang tua 

dalam menerapkan aturan dan pembiasaan di dalam 

keluarga, sehingga nilai-nilai yang diajarkan tidak 

selalu dijalankan secara berkelanjutan. Faktor-faktor 

tersebut menyebabkan pelaksanaan pendidikan 

keluarga belum berjalan secara optimal dan 

berdampak pada menurunnya sikap sopan santun 

pada sebagian remaja. Oleh karena itu, diperlukan 

peran aktif serta konsistensi orang tua dalam 

menghadapi berbagai tantangan tersebut agar 

pendidikan keluarga tetap efektif dalam membentuk 

perilaku sosial remaja. 
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